	Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud

Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Kamis, 16 Februari 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 2-3; Halaman 11 Kolom 4-6
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
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PALU, MERCUSUAR - Mantan
Bendahara SDN Inpres 3 Tondo,
Nasri diduga menggelapkan dana

Bantuan Operasional Sekolah

(BOS) Triwulan (TW) I sebesar
Rp41 Juta. Hal itu diakui oleh
Kepala SDN Inpres-3 Tondo,
Amiruddin. :

Ia menceritakan, BOS TW I
untuk SDN Inpres 3 Tondo telah
cair pada Rabu 8 Februari 2011.
Mantan Bendahara mencairkan
dana BOS tersebut tanpa sepenge-
tahuannya sebagai kepala sekokh.
Ternyata, kata Amiruddin, pencai-
ran itu dilakukan Nasri dengan
cara mengalihkan dananya ke
rekening pribadi istrinya, salah
seorang Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Kabupaten Tolitoli.

"Saya baru tahu dana itu cair

Amiruddin

setelah Nasri sendiri yang mem-
beri tahunya. Padahal pencairan
itu seharusnya sepengetahuan
saya, karena terlebih dahulu saya
tandatangani,” ujar Amiruddin,

Selasa (14/2).

Baca BOS di hal.11
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Menurut keterangan Ami ruddin, di
tanggal 8 Februari 2012 itu juga, Nasri
mengakui bahwa dana tersebut masih
berada di rekening istrinya yang
berada di Kabupaten Tolitoli. Sehingga

Nasri meminta izin untuk berangkat ke .

Tolitoli guna menjemput istrinya
sekaligus mengambil dana tersebut.
Namun, ternyata hingga kini Nasri
belum juga kembali.

"Saya beserta teman-teman guru
sudah berusaha menghubungi Nasri.
Tapi nomor ponselnya tidak pernah
aktif, sehingga kami tidak tahu dimana

posisinya sekarang," kata Amiruddin.
Ungkapan serupa juga dibenarkan
salah seorang guru kepada Mercusuar
yang namanya tidak ingin dikorankan.
Menyikapi hal tersebut,
Amiruddin mengaku pihaknya
telah  mengonfirmasikannya
dengan Manager dana BOS.
Namun pihaknya sepakat untuk
menanti kedatangan Nasri hingga
beberapa hari kedepan.

"Kami memang belum melapor-

kannya ke polisi. Tapi kalau sampai
batas waktu yang kami tentukan dia
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‘belum juga muncul dan ber-

tanggungjawab terhadap dana itu,
terpaksa kami akan memprosesnya ke
jalur hukum," tegasnya.

Sementara mantan Bendahara,
Nasri yang dihubungi di nomor telpon
genggamnya. 085399332XXX,
terdengar tidak aktif atau berada di luar
jangkauan. Meski sudan dihubungi
lima kali, handphone-nya tidak pernah
aktif. Begitupula ketika wartawan
mengirimkan pesan singkat, hingga
berita ini naik cetak, Nasri belum
membalas. BaH











